
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Guguah ramo-ramo tabang tinggi merupakan sebuah lagu atau pola 

permainan yang dimainkan dalam kesenian dikia rabano. Pola permainan ini 

menjadi ciri khas dari grup rabano Nurul Iklas yang ada di Nagari Canduang Koto 

Laweh. Guguah ramo-ramo tabang tinggi merupakan musik yang sangat 

dibutuhkan dalam upacara maanta marapulai yang ada di Nagari Canduang Koto 

Laweh karena pola permainan tersebut diyakini masyarakat sebagai zikir yang 

sesungguhnya dalam kesenian dikia rabano.  Hal ini dikarenakan setiap pemain 

rabano yang berzikir di dalam hati sesuai dengan pola yang dimainkan, selain itu 

juga karena bunyi dari keseluruhan rabano yang dimainkan dalam guguah ramo-

ramo tabang tinggi terdengar seperti irama zikir yang dapat memancing para 

pendengar untuk ikut berzikir di dalam hati. 

 Guguah ramo-ramo tabang tinggi yang diyakini masyarakat memiliki 

makna sebagai zikir yang sebenarnya dalam kesenian dikia rabano, ternyata juga 

memiliki makna lain, pola permainan guguah ramo-ramo tabang tinggi yang saling 

mengisi satu sama lain merupakan perlambangan dari kerjasama, tolransi, dan 

saling menghargai. Guguah ramo-ramo tabang tinggi yang dimainkan dalam 

upacara maanta marapulai juga menjadi wujud kebahagiaan bagi kedua mempelai. 

Kemudian zikir yang terdapat dalam guguah ramo-ramo tabang tinggi merupakan 

bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT, sehingga guguah ramo-ramo tabang 

tinggi menjadi simbol dari rasa syukur kepada Allah SWT.    
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B. Saran  

 Guguah ramo-ramo tabang tinggi di dalam kesenian dikia rabano yang ada 

di Nagari Canduang Koto Laweh memiliki kedudukan dan dan ciri khas tersendiri. 

Bahkan guguah ramo-ramo tabang tinggi telah menjadi ciri khas dari grup rabano 

Nurul Iklas. Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat lambat laun 

dapat mempengaruhi ciri khas dari pola permainan ini. Melalui tulisan ini, penulis 

berharap masyarakat Nagari Canduang Koto Laweh terutama generasi muda dapat 

mempertahankan eksistensi dari guguah ramo-ramo tabang tinggi ini. Besar juga 

harapan penulis kepada Pemda Provinsi Sumatera Barat dan Pemda Kabupaten 

Agam, serta masyarakat Nagari Canduang Koto Laweh agar kesenian dikia rabano 

mendapat perhatian agar kesenian ini dapat berkembag dan eksis dalam lingkup 

yang lebih luas. 
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